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SEJARAH PANAHAN 

 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menghasilkan 

perubahan gaya hidup manusia. Perkembangan tersebut, telah 

menghapuskan manfaat penggunaan peralatan yang sifatnya tradisional 

kepenggunaan peralatan yang serba modern. Seiring dengan itu, 

perkembangan panahan yang semula digunakan untuk mengembangkan 

ketangkasan dan dipakai sebagai senjata untuk mempertahankan diri dan 

menyerang. Tetapi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi busur panah di kembangkan menjadi peralatan yang modern 

dan menjadi olahraga yang populer dikalangan masyarakat saat ini. Dalam 

bab ini, akan dibahas mengenai latar belakang/sejarah olahraga panahan, 

sampai kepada perkembangan panahan sebagai olahraga. 

 

A. SEJARAH PANAHAN DUNIA 

Panahan merupakan salah satu olahraga tertua di dunia dan tidak ada 

satupun ilmuan yang dapat memastikan permainan ini mulai dikenal dan 

para ahli hanya dapat memperkirakannya. panahan diperkirakan sudah 

ada sejak 50.000 tahun yang lalu. Beberapa literatur lain menyebutkan 

5000-7000 tahun yang lalu. Sumber lain menyebutkan bahwa panahan 

telah ada sejak 10.000-15.000 tahun yang lalu.  

Manusia yang hidup pada zaman purbakala telah menggunakan busur 

dan panah untuk berburu dan mempertahankan hidup dari serangan 

musuh. Di dalam sejarah peradaban dunia, busur dan panah telah menjadi 
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JENIS-JENIS BUSUR, PERALATAN  

DAN AKSESORIS PANAHAN 

 
Panah (Bow) adalah sebuah senjata atau alat yang digunakan untuk 

menembakkan anak panah, dibantu oleh kekuatan elastisitas dari panah 

itu sendiri. Di masa lampau senjata ini digunakan untuk berburu atau 

sebagai senjata perang. Di era modern panahan digunakan sebagai alat 

untuk berolahraga.  

 

A. JENIS-JENIS BUSUR PANAH 
Di Indonesia ada beberapa jenis busur yang sering diperlombakan, 

adapun jenis busur tersebut: 

1. Recurve National/Standar National Bow 

Jenis busur recurve national ini terbuat dari bahan dasar kayu dengan 

kombinasi bahan fiber. Busur standar sering digunakan oleh atlet-atlet 

pemula, busur jenis ini sering diperlombakan di Indonesia dan nomor yang 

diperlombakan adalah jarak 30, 40 dan 50 meter. Usia atlet pada divisi 

busur standar juga dibatasi yaitu maksimal usia 25 tahun. Divisi lomba 

standar bow juga diperlombakan pada event daerah dan nasional seperti 

KEJURPROV, PORPROV dan PON. 
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TEKNIK DASAR OLAHRAGA PANAHAN 

 
Teknik memanah yang tepat dan benar sangat menunjang pencapaian 

prestasi yang optimal. Dengan dikuasainya teknik memanah yang tepat 

dan benar akan memungkinkan konsisten (consistency) gerakan memanah 

baik dalam latihan maupun kompetisi. 

Kemampuan teknik merupakan faktor utama yang harus 

dikembangkan untuk mencapai prestasi olahraga panahan. Oleh karena 

itu unsur teknik harus mendapat perhatian yang serius, bagi Pelatih 

maupun atlet dalam cabang olahraga panahan ada beberapa macam 

keterampilan teknik dasar yang harus dikuasai. 

Teknik-teknik dasar dalam memanah merupakan pola gerakan 

memanah yang harus dirangkaikan secara baik. penguasaan teknik 

memanah yang baik akan memiliki konsistensi gerakan memanah yang 

dapat dilakukan secara terus menerus selama latihan atau selama 

kompetisi berlangsung. Kesalahan teknik merupakan suatu kegagalan, 

oleh karena teknik-teknik tersebut harus dipahami dan dikuasai oleh atlet 

agar dapat mencapai prestasi yang optimal.  

 

A. TEKNIK DASAR 

Kemampuan teknik dasar dalam memanah merupakan salah satu 

unsur penting yang harus dikuasai seorang atlet panahan untuk mencapai 

prestasi. Menurut Harsono (2004: 24) ada sembilan langkah teknik dalam 

panahan yang harus diperhatikan ialah: 1) Sikap/cara berdiri 
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MENINGKATKAN FISIK ATLIT PANAHAN 

 
A. LATIHAN FISIK PADA ATLET PANAHAN 

Kekuatan otot seorang atlet tidak dapat diperoleh secara instan. 

Latihan yang tepat tentunya akan berdampak terhadap kekuatan otot 

atlet. Untuk melatih kekuatan otot seorang atlet memerlukan bantuan 

seorang pelatih. seorang pelatih harus memahami terlebih dahulu 

karakter dari setiap atlet. Mengapa seorang pelatih harus memahami 

kemampuan serta karakter atlet? Hal ini dikarena kemampuan individu 

atlet jelas berbeda-beda. Latihan fisik merupakan aspek dasar yang harus 

diterapkan mulai dari usia dini. Dalam buku Periodization Tudor O. Bompa 

(2009: 36), klasifikasi pada tahap anak untuk memulai latihan persiapan 

pada usia 12-14, kemudian untuk memasuki masa tahap kekhususan pada 

usia 16-18 tahun, dan memasuki tahap atlet profesional pada umur 23-30 

tahun. 

Otot yang sering digunakan pada cabang olahraga panahan adalah 

pada bagian lengan, namun selain otot-otot lengan kita seorang pelatih 

harus melatih kemampuan fisik bagian tubuh yang lainnya. Ketika 

seseorang berpikir bahwa latihan fisik pada atlet panahan itu tidak penting, 

hal ini yang harus digaris bawahi. Kenapa latihan fisik pada atlet panahan 

dikatakan penting, biomotor yang diperlukan dalam melatih fisik tidak 

hanya pada kekuatan otot lengan saja melainkan biomotor lainnya seperti 

endurance dan strength. Endurance pada panahan penting karena untuk 

menjaga keseimbangan tubuh dan mengatur nafas dengan baik. Dalam 
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MENGENAL OLAHRAGA PANAHAN 

 
Olahraga panahan merupakan cabang olahraga yang sangat 

berkembang di Indonesia dan sangat populer di dunia. Olahraga panahan 

memberikan banyak manfaat bagi tubuh kita. Layaknya jenis olahraga 

lainnya, memanah diketahui mampu memberikan banyak manfaat, salah 

satunya membangun kekuatan tubuh. Bagaimana tidak, olahraga ini 

memerlukan sentuhan jiwa yang halus, kesabaran, keuletan, konsentrasi 

dan ketahanan mental.  

Panahan adalah jenis olahraga yang melatih kemampuan seseorang 

dalam menggunakan busur dan menembakkan anak panah ke bidang 

sasaran untuk mendapatkan score tertinggi.  Adapun tujuan olahraga 

panahan adalah memanah target sasaran dengan mengkoordinasikan 

gerak tubuh. 

Bila melihat pada sejarah, memanah pada awalnya merupakan 

keterampilan yang dimiliki para prajurit atau pemanah untuk menghadapi 

pertempuran di medan perang. Namun seiring berjalannya waktu, 

panahan kemudian dijadikan sebagai hobi dan bahkan kini termasuk 

dalam salah satu cabang olahraga yang dipertandingkan di di event daerah, 

nasional dan internasional. 

Adapun hal-hal paling dasar yang dipersiapkan ketika melakukan 

olahraga panahan adalah  

1. Busur panah jenis recurve, compound dan traditional bow 
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PELUANG KERJA DALAM 

 OLAHRAGA PANAHAN 

 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membuka banyak 

peluang kepada olahragawan untuk mengembangkan ide dan kreativitas 

dalam berkarya. Kreativitas dan pintar mencari peluang menjadi kunci 

kesuksesan banyak orang. Begitu juga dengan olahraga panahan yang 

semakin berkembang dan semakin populer di tengah tengah masyarakat 

pada masa kini. Olahraga panahan memberikan banyak peluang kepada 

siapa saja yang mampu bersaing dalam mengembangkan olahraga ini. 

Adapun peluang yang dapat di kembangkan dalam olahraga panahan yaitu: 

 

A. PELATIH PANAHAN 
Idealnya seseorang yang hobi dan tekun dalam berlatih panahan 

dapat menjadi seorang pelatih panahan yang menangani olahraga 

panahan di masyarakat. Sebelum terjun ke masyarakat, terdapat beberapa 

hal yang harus dipastikan dan dimiliki Calon pelatih sehingga layak dan 

mampu bersaing di dunia kerja sebagai pelatih panahan antara lain: 

a. Sertifikat kompetensi 

Calon pelatih panahan harus memiliki ijazah, piagam, sertifikat atau 

bukti lain yang menunjukkan bahwa calon pelatih tersebut memang 

memiliki latar belakang pendidikan, pelatihan atau seminar yang 

berkaitan dengan profesi panahan. Hal ini sangat penting sebagai 

BAB  

6 



 

 

 

 
 

PERATURAN PANAHAN 

 
Olahraga panahan merupakan cabang olahraga yang sangat populer 

pada saat sekarang ini. Masyarakat mulai berbondong bondong untuk 

berlatih baik itu sekedar hobi, rekreasi atau prestasi. Olahraga panahan ini 

semakin berkembang dapat di lihat dari banyaknya bermunculan 

komunitas komunitas atau klub-klub. Komunitas atau klub panahan juga 

mengembangkan olahraga panahan ini dengan menggelar lomba lomba 

panahan baik itu tingkat daerah, nasional maupun internasional. 

Perlombaan panahan yang diselenggarakan oleh komunitas, klub atau 

PERPANI memiliki peraturan perlombaan yang mengacu pada peraturan 

yang sudah di tetapkan oleh Word Archery/FITA. Hanya saja peraturan 

perlombaan biasanya di modifikasi sesuai dengan keperluan dan kesiapan 

panitia dalam menggelar perlombaan. 

Perlombaan dalam olahraga panahan memiliki peraturan yang telah di 

atur oleh Word Archery/FITA. Peraturan perlombaan yang ditetapkan 

seperti Outdoor dan Indoor pada divisi Recurve, Compound dan Standard 

Bow pada cabang olahraga panahan. Peraturan perlombaan berdasarkan 

kutipan penulis pada peraturan resmi dari organisasi panahan dunia FITA 

(Federation Internationale de Tir a l’ Arc)/WA (World Archery Federation) 

dalam Book 2-events dan Book 3-Target archery yang bisa dijadikan 

sebagai pengetahuan serta acuan dalam membuat event perlombaan. 
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MANAJEMEN PERLOMBAAN PANAHAN 

 
A. MANAJEMEN LOMBA PANAHAN 

Manajemen perlombaan dalam olahraga panahan merupakan seni 

dan ilmu dalam mengelola kegiatan baik itu event berskala daerah, 

nasional maupun internasional. Kegiatan kompetisi olahraga panahan 

memerlukan pengelolaan untuk menyusun kegiatan secara matang agar 

setiap event yang diselenggarakan berjalan dengan baik. Peningkatan 

sumber daya manusia tentang system organisasi perlombaan panahan 

sangat diperlukan agar terlaksananya kegiatan yang efektif dan efisien 

untuk mencapai tujuan yang di inginkan. Manajemen perlombaan 

panahan terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengendalian, sampai evaluasi hasil yang dilakukan  

Pengembangan sumber daya manusia melalui penguasaan Sistem 

Organisasi Pertandingan Olahraga bertujuan menghasilkan kerangka yang 

secara logis dan komprehensif mengembangkan organisasinya agar 

bermanfaat bagi organisasi dan masyarakat (Handoko, 2012). 

Pengembangan sumber daya manusia juga sebagai upaya 

berkesinambungan meningkatkan mutu sumber daya manusia melalui 

pendidikan, pelatihan dan pembinaan (Sutrisno, 2014). 
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